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RINGKASAN 
 

Sesuai dengan Perwal Kota Yogyakarta No. 115 Tahun 2016, kampung wisata 
merupakan pengembangan destinasi wisata di Kota Yogyakarta yang berorientasi pada 
pemberdayaan masyarakat (Community Based Tourism). Oleh karena itu, keberadaan 
kampung wisata di Kota Yogyakarta juga turut mendukung pergerakan roda perekonomian, 
penguatan seni dan budaya, dan pelestarian lingkungan. Memasuki masa pandemi COVID-
19, pariwisata menjadi salah satu sektor yang paling terdampak secara ekonomi. Penurunan 
jumlah wisatawan Kota Yogyakarta pada tahun 2020 terjadi hingga 96,9% dibanding tahun 
2019. Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta telah menetapkan 17 kampung wisata sesuai 
dengan keunikannya masing-masing. Selaras dengan upaya pemerintah kota, penguatan 
citra (branding) pada kampung wisata sebagai destinasi wisata Kota Yogyakarta menjadi 
salah satu arah kebijakan dan strategi pemasaran pariwisata. Eksistensi dan inovasi 
kampung wisata perlu ditingkatkan untuk menghadapi tantangan pariwisata di era new 
normal. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan literasi telah dilakukan pada 
17 kampung wisata Kota Yogyakarta. Hasil identifikasi potensi lokal menunjukan bahwa 
wisata budaya  dan wisata edukasi merupakan jenis wisata yang paling banyak ditemui di 
kampung wisata. Selain itu, warna yang ikonik dengan kampung wisata adalah hijau (28%), 
kuning (15%), dan merah (15%), sedangkan bentuk yang ikonik adalah bergodo (46%) dan 
blangkon (26%). Hasil identifikasi dan pengembangan desain branding  kampung wisata 
ini telah didiseminasikan bersama Forum Komunikasi Kampung Wisata, Badan Promosi 
Pariwisata Kota Yogyakarta, dan Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. 

Penelitian dan pengembangan desain branding kampung wisata Kota Yogyakarta 
berbasis potensi lokal menggunakan metode Collaborative Destination Branding yang 
mengutamakan adanya kolaborasi antara para pemangku kepentingan (stakeholders). 
Ketujuh tahap penelitian telah diselesaikan dengan baik dan lancar, mulai tahap survey, 
implementasi, hingga evaluasi hasil. Hasil survey awal terhadap wisatawan telah dilakukan 
di 4 kampung wisata. Terdapat 68 wisatawan sebagai responden yang berasal dari berbagai 
daerah, termasuk dari luar Pulau Jawa. Indeks kepuasan wisatawan menunjukan nilai 84,25 
(sangat baik). Selain itu, evaluasi hasil juga telah dilakukan terhadap 27 responden dari 
kampung wisata dan pihak-pihak terkait yang menunjukan hasil penguatan desain branding 
dinilai 97,8 (sangat baik). Desain branding juga telah diterapkan pada produk merchandise, 
seperti kaos, tas serut, hingga botol minum bagi pesepeda. Hasil desain branding kemudian 
akan dimanfaatkan kampung wisata dalam berbagai kegiatan promosi, termasuk pada 
kegiatan wisata sepeda. Implementasi konsep desain branding juga telah menghasilkan 1 
dokumen Hak Cipta dalam Seni Ilustrasi berjudul “Prawira Geometri’ dengan No. 
EC00202135123 tanggal 27 Juli 2021 sebagai salah satu luaran. Identifikasi kepuasan 
wisatawan dalam berkegiatan sepeda di kampung wisata juga telah didesiminasikan dan 
dipublikasi pada Sendimas 2021, sedangkan hasil riset dan pengembangan desain branding 
akan dipubliksikan pada prosiding internasional. Riset Produk Inovasi ini juga mendorong 
kerjasama antara FAD UKDW dengan Forum Komunikasi Kampung Wisata Kota 
Yogyakarta sebagai bentuk keberlanjutan dari program kemitraan yang telah dilakukan.  

 
Kata Kunci : Kampung Wisata, Yogyakarta, Branding, Kolaborasi. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Kota Yogyakarta menjadi salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia yang 

menawarkan berbagai daya tarik bagi wisatawan domestik, maupun mancanegara. Selain 

dikenal masyarakat sebagai kota pelajar, Yogyakarta juga telah mendapat predikat di 

tingkat ASEAN sebagai Kota Budaya. Berbagai objek wisata budaya yang bersifat 

bendawi maupun non-bendawi juga merupakan peninggalan bersejarah yang membentuk 

karakteristik pariwisata Kota Yogyakarta (Putri, 2019). Kawasan Malioboro sebagai 

jantung pariwisata dan Kawasan Kraton yang terletak di pusat kota telah menjadi ikon 

wisata budaya bagi para wisatawan. Selain itu, aktivitas keseharian masyarakat Kota 

Yogyakarta di sekitar kawasan wisata juga tidak terlepas dari pandangan para wisatawan 

yang tertarik untuk menikmati berbagai pengalaman dan nuansa pemukiman kota di area 

perkampungan. Pemukiman padat penduduk di Kota Yogyakarta justru membuka celah 

pengembangan jenis destinasi wisata berbasis pada keunikan, keaslian, dan karakteristik 

masyarakat melalui penyelenggaraan Kampung Wisata. Berikut merupakan beberapa 

gambaran aktivitas Kampung Wisata di Kota Yogyakarta :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Aktivitas Kampung Wisata Kota Yogyakarta  
Sumber Gambar : Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta  

Kegiatan masyarakat melalui kampung wisata mampu memperkenalkan potensi 

lokal para kepada wisatawan. Keberadaan kampung wisata di Kota Yogyakarta juga 

dapat mendukung pergerakan roda perekonomian masyarakat melalui berbagai aktivitas 

wisata berbasis pemberdayaan pada masyarakat (Community Based Tourism). Selaras 

dengan Peraturan Walikota Yogyakarta No. 115 Tahun 2016, upaya “menjaga keunikan, 

keaslian, kearifan lokal dan bersifat spesifik” menjadi salah satu prinsip penyelenggaraan 

kampung wisata Kota Yogyakarta. Kampung wisata bahkan menjadi usaha menjaga seni 

dan budaya, serta meletarikan lingkungan hidup di tengah arus perkembangan kota.  
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Berdasarkan informasi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta (2018), terdapat 17 

kampung wisata yang dikembangkan sesuai karakteristik masyarakat dan daya tarik 

wisata unggulan di masing-masing wilayah. Meskipun demikian, tidak banyak 

wisatawan maupun masyarakat yang mengetahui objek daya tarik dan lokasi kampung 

wisata di Kota Yogyakarata. Kondisi ini menunjukan bahwa aspek promosi kampung 

wisata masih belum optimal karena keterbatasan sumber daya pengelola dalam kegiatan 

pengembangan branding. 

Kegiatan kampung wisata yang telah berjalan selama ini mampu menghadirkan 

wisatawan domestik dan mancanegara untuk menikmati berbagai atraksi paket wisata. 

Memasuki masa pandemi COVID-19, kegiatan kampung wisata menjadi sangat terbatas 

bahkan sempat berhenti beroperasi karena dampak penurunan jumlah wisatawan ke Kota 

Yogyakarta yang mencapai 96,9% pada tahun 2020 (Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, 

2020). Secara global, data UNWTO (Haryanto, 2020) juga menunjukan penurunan angka 

wisatawan mancanegara pada tahun 2020 berkisar antara 60% hingga 80%, termasuk 

yang dialami oleh pariwisata Indonesia. Meskipun demikian, upaya promosi kampung 

wisata di era new normal tetap dilakukan oleh pengelola dan didukung oleh Dinas 

Pariwisata Kota Yogyakarta, salah satunya melalui video promosi ‘Dolan Kampung 

Wisata’ yang diunggah di media Youtube.  

Pemantapan citra (branding) kampung wisata turut mendukung arah kebijakan dan 

strategi pemasaran pariwisata Kota Yogyakarta sesuai Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2015-2025. Penguatan desain branding 

berbasis potensi lokal juga mempersiapkan kampung wisata dalam menghadapi 

tantangan pariwisata di era new normal. Melalui kerja sama dengan Komunikasi 

Kampung Wisata Kota Yogyakarta (FK3Y) dan Badan Promosi Pariwisata Kota 

Yogyakarta (BP2KY), implementasi penguatan desain branding kampung wisata 

diharapkan mampu menambah minat kunjung wisatawan. Selain itu, penerapan desain 

branding kampung wisata Kota Yogyakarta ke dalam berbagai bentuk promosi berserta 

produk lokal pendukung pariwisata juga akan menambah inovasi pada sektor ekonomi 

kreatif. Pengembangan desain branding melalui penguatan identitas visual ‘Dolan 

Kampung Wisata’ akan meningkatkan kualitas promosi paket kampung wisata. 

Kolaborasi yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan desain branding 

kampung wisata diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan kampus sebagai elemen 

pembangunan Kota Yogyakarta dalam program Gandeng Gendong. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Kampung wisata Kota Yogyakarta sebagai destinasi wisata yang berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat (Community Based Tourism) memiliki peran penting dalam 

menggerakan roda perekonomian, menjaga seni dan budaya lokal, serta melestarikan 

lingkungan hidup. Pandemi COVID-19 memberikan dampak besar pada kelesuan sektor 

pariwisata, termasuk kampung wisata Kota Yogyakarta yang sempat berhenti beroperasi. 

Memasuki pariwisata di era new normal, kampung wisata perlu mempersiapkan diri 

dalam menghadapi berbagai tantangan. Penguatan desain branding kampung wisata 

berbasis pada potensi lokal menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan promosi 

hingga minat kunjung wisatawan. Berdasarkan kondisi ini, maka dapat dirumuskan 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

 Bagaimana penguatan desain branding kampung wisata Kota Yogyakarta 

berbasis potensi lokal yang meningkatkan minat kunjung wisatawan? 

 Bagaimana hasil penerapan desain branding kampung wisata sebagai bentuk 

promosi dan pengembangan produk? 

 Faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan penguatan desain branding 

kampung wisata Kota Yogyakarta?  

 

1.3. Luaran Penelitian 

Penguatan desain branding kampung wisata Kota Yogyakarta berbasis potensi 

lokal menghasilkan beberapa luaran, antara lain :  

 Hak Kekayaan Intelektual berupa Hak Cipta  berupa Seni Ilustrasi atas hasil 

visualisasi desain branding kampung wisata Kota Yogyakarta yang diterapkan 

pada produk merchandise dan materi promosi kampung wisata. 

 Publikasi ilmiah dalam prosiding nasional dan internasional yang membahas 

tentang identifikasi potensi lokal dan penguatan desain branding kampung wisata 

dari berbagai aspek pendukung pariwisata Kota Yogyakarta. 

 Laporan akhir hasil pelaksanaan penelitian dan pengembangan desain branding 

kampung wisata Kota Yogyakarta berbasis potensi lokal. 

 Pengayaan bahan ajar dalam bentuk paparan (slide) untuk studi kasus pada mata 

kuliah terkait desain branding pada Program Studi Desain Produk dan kajian 

kampung wisata pada Program Studi Arsitektur.  
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BAB 6 PENUTUP 
 

6.1. Kesimpulan  

Penguatan desain branding Kampung Wisata berbasis potensi lokal telah menghasilkan 

arah pengembangan berbasis pada identifikasi potensi lokal. Tahap identifikasi yang 

dilakukan melalui wawancara dan literasi digital menyimpulkan bahwa jenis layanan 

Kampung Wisata Kota Yogyakarta yang paling banyak ditemui adalah wisata budaya 

dan edukasi. Selain itu, aspek keramahtamahan, baik warga maupun pemandu wisata 

juga menjadi salah satu ciri khas kampung wisata di Kota Yogyakarta. Melalui hasil 

evaluasi wisatawan di Kampung Wisata, penguatan branding yang mengarah pada 

aktivitas bersepeda dapat meningkatkan minat kunjung wisatawan. Hal ini dipengaruhi 

oleh pandemi COVID-19 yang membuat orang lebih senang beraktivitas di luar ruang, 

salah satunya adalah bersepeda. Penerapan hasil desain branding pada produk-produk 

merchandise juga semakin meningkatkan upaya promosi kampung wisata, seperti kaos, 

tas serut, dan botol minum yang cocok bagi wisatawan pesepeda. Berdasarkan hasil 

evaluasi berapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari penguatan branding desain 

adalah kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan industri (triple-helix) oleh karena 

itu riset ini juga telah mendorong adanya kerjasama antara FAD UKDW dengan Forum 

Komunikasi Kampung Wisata Kota Yogyakarta yang didukung oleh Dinas Pariwisata 

Kota Yogyakarta. 

Hasil riset pengembangan dan evaluasinya juga menunjukan bahwa bentuk yang ikonik 

dengan kampung wisata Kota Yogyakarta adalah Prajurit Kraton (Bergodo) dan 

Blangkon, sementara warna yang identik dengan kampung wisata adalah warna hijau, 

merah, dan kuning. Kesimpulan pada kedua elemen desain ini telah diterapkan pada 

visualisasi desain yang telah mendapatkan Hak Cipta dalam Seni Ilustrasi berjudul 

“Prawira Geometri’ dengan nomor pendaftaran EC00202135123 tanggal 27 Juli 2021. 

Sementara itu, hasil desain branding juga telah diterapkan pada produk merchandise 

yang telah didiseminasikan serta didistribusikan kepada pengurus kampung wisata Kota 

Yogyakarta dan para pemangku kepentingan (stakeholders). Hasil diseminasi desain 

branding juga telah dievaluasi oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, serta mendapat 

respon positif dalam rangka mendukung pengembangan promosi Kampung Wisata Kota 

Yogyakarta yang selama ini menjadi potensi dan upaya pemberdayaan masyarakat. 
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6.2. Saran 

Berdasarkan hasil riset dan pengembangan yang dilakukan terhadap desain branding 

kampung wisata Kota Yogyakarta berbasis pada potensi lokal, maka terdapat beberapa 

saran dan rekomendasi, antara lain :  

 Pengembangan unit bisnis Forkom Kampung Wisata Kota Yogyakarta 

Berdasarkan hasil diskusi lanjutan dengan Forkom Kampung Wisata Kota 

Yogyakarta, penerapan desain branding kampung wisata pada produk 

merchandise dapat menjadi pengembangan bisnis bagi organisasi (FK3Y). Selain 

itu, pengembangan desain merchandise juga dapat menjadi bentuk promosi 

kampung wisata melalui berbagai media. Hasil keuntungan dari penjualan 

merchandise juga dapat menjadi pemasukan bagi organisasi untuk semakin 

berkembang, bahkan untuk mendirikan gerai penjualan merchandise di masing-

masing kampung wisata. Hal ini juga dapat menjadi potensi dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat yang dapat melibatkan kampus atau koorporasi 

sebagai kolabolator.  

 Pemaketan layanan kampung wisata dengan desain merchandise  

Pemaketan layanan kampung wisata tidak hanya dengan aktivitas di kampung 

wisata, seperti workshop, kegiatan kesenian atau berkuliner, melalui hasil 

pengembangan desain branding pemaketan layanan kampung wisata dapat 

ditambahkan dengan merchandise sebagai pelengkap tiket masuk. Bentuk 

merchandise dapat disesuaikan dengan harga paket yang ditawarkan. Misalnya 

untuk paket setengah hari yang berkisar antara 150 hingga 200 ribu, paket dapat 

digabungkan dengan tas serut yang harganya berkisar 50 ribu. Selain berpotensi 

menjadi daya tarik, hal ini juga dapat menjadi identitas para wisatawan ketika 

berkunjung ke kampung wisata Kota Yogyakarta. Selain itu, desain merchandise 

dapat menjadi kenang-kenangan bagi wisatawan yang telah berkunjung ke 

kampung wisata Kota Yogyakarta.  

 Promosi layanan kampung wisata dan merchandise secara online  

Di era digital saat ini, promosi dan pemesanan secara online sangat dibutuhkan 

bagi kampung wisata. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan adanya 

bidang promosi secara online terhadap produk dan layanan kampung wisata 

secara terintegrasi. Adanya website yang disediakan oleh Pemerintah Kota 

Yogyakarta melalui www.kampungwisata.jogjakota.go.id merupakan salah satu 
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upaya positif untuk menghadapi era digital. Meskipun demikian, masih 

dibutuhkan promosi kampung wisata yang lebih masif melalui bebagai media, 

seperti Instagram, facebook, Youtube, dll. Promosi juga dapat menerapkan desain 

merchandise dengan bentuk-bentuk lokal yang dapat memperkenalkan potensi 

kampung wisata Kota Yogyakarta, termasuk budaya masyarakat yang terdapat di 

dalamnya.  

 

*** 
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